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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD Outdoor Learning System berbasis Project Based Learning
tema “Kerusakan Lingkungan” yang memenuhi kelayakan sebagai bahan ajar berdasarkan penilaian para validator serta
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dan respon peserta didik setelah menggunakan LKPD hasil
pengembangan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang terdiri dari 4 tahap
penelitian dan pengembangan, yaitu: 1) Define, meliputi: analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran; 2) Design, meliputi: penyusunan tes kriteria acuan, pemilihan media,
pemilihan format, penyusunan rancangan awal; 3) Develop, meliputi: penilaian ahli, uji coba lapangan; 4) Disseminate,
yaitu: penyebaran produk akhir secara terbatas pada guru IPA di SMP N 5 Banguntapan dan guru IPA SMP N 1
Banguntapan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi lembar validasi LKPD, soal pretest dan postest,
lembar observasi keterampilan berpikir kritis, angket respon peserta didik terhadap LKPD, dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Project Based Learning. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kelayakan LKPD berdasarkan skor dan saran penilaian dari validator, gain score peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik, peningkatan persentase keterampilan berpikir kritis peserta didik tiap
pertemuan, respon peserta didik terhadap LKPD berdasarkan skor dan saran penilaian angket respon, serta persentase
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Project Based Learning. Hasil penelitian mendapatkan bahwa LKPD
Outdoor Learning System berbasis Project Based Learning dinyatakan layak sebagai bahan ajar dengan kategori sangat
baik. LKPD hasil pengembangan juga efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan
kategori sedang dan peserta didik juga memberikan respon positif terhadap LKPD hasil pengembangan.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, LKPD, Outdoor Learning System, Project Based Learning.

Abstract

This research aims to developed Outdoor Learning System based on Project Based Learning student’s worksheet in
the theme “Environmental Damage” which reasonable as teaching material based on an assessment of the validator, the
increasing of student’s critical thingking skill and student’s responses after using it in the learning process. The research
method is Research and Development (R&D), which consist of four stages, they are: 1) Define, incudles: front-end
analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, and specifying instructional objectives, 2) Design, includes:
construction criterion-referenced test, media selection, format selection, initial design; 3) Develop, includes: expert
appraisal by lecturer and the natural science teacher and developmental testing; 4) Disseminate, includes: the
distribution of the final product of the worksheet exclusively to the natural science teachers in Junior High School 5
Bangutapan and Junior High School 1 Banguntapan. The instruments that used in this research are validation sheet of
the worksheet, the questions set of pretest and posttest, observation sheet of student’s critical thingking skill, student’s
responses on student worksheet, and the sheet of Project Based Learning and approach implementation. The data
analysis techniques that used are descriptive analysis on the feasibility of the student worksheet based on the suggestions
and assessment score from the validator, gain score from the increasing of student’s critical thinking skill on each
meeting, student’s response on the worksheet based on the suggestions and assessment score of the response sheet, and
the percentage of the implementation of Project Based Learning approach. Result of this research point out that student’s
worksheet Outdoor Learning System Based Project Based Learning reasonable as teaching material with excellent
category. Student worksheet results of the development is also effective to increased the students’ critical thinking skill
with moderate category and it received a very positive responses from the students after using it in the learning process.

Keywords: Critical Thinking Skill, Outdoor Learning System, Project Based Learning, Student Worksheet.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia di
sepanjang hidupnya, tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang. Rendahnya mutu
pendidikan memerlukan evaluasi menyeluruh dari
setiap unsur dalam kerangka sistem pendidikan
formal. Oleh karena itu pada abad 21 ini perlu
dilakukan pengkajian ulang mengenai
implementasi empat pilar pendidikan yang telah
dicanangkan UNESCO. Empat pilar tersebut yaitu
learning to know, learning to do, learning to be,
dan learning to live together.

Pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep,
atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
observasi

proses Berdasarkan

pembelajaran IPA di kelas VIIL SMP N 5

penemuan.

Banguntapan dapat diketahui bahwa pembelajaran
yang berlangsung masih pada tahap learning to
know atau pembelajaran IPA yang masih dilakukan
of knowledge.

keterampilan peserta didik dalam mengenal

secara transfer Selain itu
masalah, menyampaikan pendapat, menganalisis

masalah, dan membuat kesimpulan belum
maksimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik masih
rendah. Padahal keterampilan berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
perlu dikembangkan untuk membekali peserta
didik di dalam dunia kerja dan kehidupan nyata
(Larmer & Mergendoller, 2010: 36), sehingga
diperlukan upaya untuk meningkatkannya. Ennis
(1991: 5) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis  merupakan

kegiatan  berpikir  yang

berhubungan dengan apa yang seharusnya
dipercaya atau dilakukan pada setiap situasi atau

peristiwa. Kegiatan berpikir yang dimaksud

meliputi kegiatan mengenal masalah, merumuskan
hipotesis, memecahkan masalah, menganalisis,
menyimpul-kan, dan mengevaluasi sebagai dasar
pengambilan keputusan.

dilakukan

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

Upaya yang dapat untuk
didik adalah dengan mengembangkan bahan ajar
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Mengingat, bahan ajar yang
digunakan peserta didik setiap harinya hanya
bersifat informatif dan terbatas pada ruang kelas,
sehingga kurang mampu meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik dengan serta belum
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis.
Adapun jenis bahan ajar yang dapat digunakan
berupa lembar kegiatan peserta didik (LKPD).
Menurut Abdul Majid (2012: 176), LKPD
merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik, berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
dengan kejelasan kompetensi dasar yang harus
dicapai. LKPD dapat digunakan  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, sebab di dalamnya memuat kegiatan yang
melibatkan proses penyelidikan dan pemecahan
masalah guna mencapai kompetensi dasar yang
harus dicapai.

Andi Prastowo (2015: 208) menyatakan
bahwa dalam penyusunan bahan ajar LKPD
setidaknya terdiri dari enam unsur utama, yaitu
judul, petujuk belajar, kompetensi dasar atau
materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian. Sementara itu,
Hendro Darmodjo & Jenny R. E. Kaligis (1992:
41-46) menjelaskan bahwa pembuatan LKPD
harus memenubhi syarat didaktik, syarat konstruksi,

dan syarat teknis agar dihasilkan LKPD yang baik



dan benar sesuai dengan tujuan pembuatannya,
yaitu dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

Selain itu, inovasi terhadap pendekatan
dilakukan
meningkatkan keteramppilan berpikir kritis peserta
didik. = Navies  Luthvitasari  dkk, (2012)

pembelajaran  juga dapat untuk

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) dapat memberikan
pengaruh terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan keteampilan berpikir kreatif
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kamdi (2007) yang menyatakan bahwa salah satu
keuntungan dari PjBL yaitu dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, karena dalam laporan PjBL
peserta didik tidak hanya berdasarkan informasi
saja, namun peserta didik juga mengembangkan
masalah, mencari jawaban dan berkolaborasi untuk
memecahkan masalah yang relevan dengan
kenyataan sebenarnya.

Atas dasar kebutuhan pengembangan bahan
ajar dan inovasi pendekatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, maka penelitian ini difokuskan pada
pengembangan LKPD Outdoor Learning System
berbasis Project Based Learning tema “Kerusakan
Lingkungan”. Pemilihan tema selain disesuaikan
dengan karakteristik pendekatan Project Based
Learning, juga mengacu pada fakta bahwa IPA
sebagai aplikasi peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan masih sekedar pengetahuan saja,
sehingga kesadaran peserta didik mengenai
permasalahan lingkungan di sekitar kelasnya masih
kurang.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
LKPD  Outdoor

untuk:1)  mengembangkan

Learning System berbasis Project Based Learning
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tema “Kerusakan Lingkungan” yang memenuhi
kelayakkan sebagai bahan ajar menurut penilaian
dari validator, 2) mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan LKPD hasil pengembangan, dan 3)
mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD

yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R & D).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5
Banguntapan dan dilakukan pada bulan Februari —
Mei 2016.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 30 peserta didik
kelas VII D SMP Negeri 5 Banguntapan sebagai
responden. Objek penelitian adalah LKPD Outdoor
Learning System berbasis Project Based Learning
hasil pengembangan.
Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian dan pengembangan 4-D Models
menurut Thiagarajan (1974: 5) yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop)
dan diseminasi (disseminate). Tahap pendefinisian
terdiri dari analisis awal, analisis peserta didik,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan
tujuan pembelajaran. Tahap perancangan terdiri
dari penyusunan tes kriteria acuan, pemilihan
media, pemilihan format, dan penyusunan
rancangan produk awal. Tahap pengembangan

terdiri dari tahap penilaian ahli (validasi oleh dosen

ahli, guru IPA dan mahasiswa IPA) dan uji coba
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lapangan. Tahap penyebarluasan dilakukan secara
terbatas pada Guru IPA di SMP Negeri 5
Banguntapan dan Guru IPA di SMP Negeri 1
Banguntapan.
Teknik Analisis Data

Analisis kelayakan LKPD Outdoor Learning
System  berbasis Project Based Learning tema
“Kerusakan dilakukan

menghitung rata-rata skor, rata-rata skor kemudian

Lingkungan” dengan
dikonversi menjadi skala empat yang tersaji dalam
Tabel 1.

Tabel 1.Konversi Skor Aktual menjadi Nilai Skala

Tabel 3. Konversi Persentase menjadi Kategori

No. Persentase (%) Kategori
1. >80 Sangat Baik
2. >60 — 80 Baik
3. >40 — 60 Cukup
4. >20 - 40 Kurang
5. <20 Sangat Kurang

Empat
No. Rentang Skor Nilai Kategori
1. X>Mi+ 1.8bi A Sangat positif
2. Mi+1.SBi>X>Mi B  Positif
3. Mi>X>Mi—1.Sbi C Negatif
4. X <Mi—1.5bi D  Sangat negatif

(Djemari Mardapi, 2008: 84)
Peningkatan keterampilan berpikir kritis

peserta didik dianalisis dengan menghitung n-gain

menggunakan rumus:

Skorpostest — Skorpretest

<9>= Skormaksimal — Skorpretest
Nilai <g> kemudian diintepretasikan menjadi
kriteria yang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Intepretasi Nilai <g>

No. <g> Kategori
1. g>0,7 Tinggi
2. 0,7>g>0,3 Sedang
3. g<0,3 Rendah

(Hake, 1991: 1)

Selain itu, peningkatan keterampilan berpikir

kritis peserta didik juga dilihat dari peningkatan
persentase keterampilan berpikir kritis peserta
didik setiap pertemuan yang dilihat dari lembar
observasi keterampilan berpikir kritis. Instrumen
ini dianalisis dengan menghitung rata-rata
persentase keterampilan berpikir kritis peserta
didik, kemudian dikonversikan ke dalam lima

kategori yang tersaji pada Tabel 3.

(Eko Putro Widoyoko, 2009: 242)

Adapun respon peserta didik terhadap LKPD

hasil pengembangan dianalisis dengan menghitung
rata-rata skor aktual kemudian mengonversikannya
menjadi nilai skala empat seperti yang tersaji pada

Tabel 1.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kelayakan LKPD IPA Hasil Pengembangan
Kelayakan LKPD Outdoor Learning System
berbasis  Project  Based  Learning  yang
dikembangan divalidasi oleh dua orang dosen ahli,
dua orang guru IPA, dan dua mahasiswa IPA
semester 8. Komponen LKPD yang dinilai
meliputi kesesuaian dengan Outdoor Learning
System berbasis Project Based Learning,
keterampilan berpikir kritis, keterpaduan konsep,
kebenaran &  kedalaman, keterbacaan dan
penyajian. Hasil validasi LKPD Outdoor Learning
System berbasis Project Based Learning oleh para

validator dapat dilihat pada Gambar 1.

N RN & Q N
& <& e & & S
RS Q 2 & N ]
& < » o" #
0\:”) & ?}Q'b & &
» & ) 2
N & N o
& éoe Ao
& M
Komponen LKPD

@ Skor Aktual Dosen
@ Skor Aktual Mhsw IPA

H Skor Aktual Guru IPA
m Skor Maks.

Gambar 1.Diagram Batang Penilaian LKPD oleh
Validator
Berdasarkan keseluruhan skor penilaian dari

validator, LKPD IPA hasil pengembangan

mandanatl-an rata rata olrar 2R Aari olrar



maksimal 4 yang termasuk dalam kategori sangat
baik dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA.
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dilihat dari n-gain perolehan skor
pretest-postest.  Berdasarkan  hasil  analisis,
didapatkan nilai n-gain sebesar 0,39 yang
termasuk dalam kategori peningkatan sedang.
Diagram perolehan skor pretest-postest dapat

dilihat pada Gambar 2.

100
80
60
Skor
40
20
0
N S & S > S
P o“%% N & Re <
<& i & & © S
S N & S RS &
& ¥ < + & N
L RY O o O
& & g & o
%& & & < &
O <l
(3 "G
Q& & M Pretest
Aspek Keterampilan Berpikir Kritis ™ Postest

Gambar 2. Diagram Batang Perolehan Skor Pretest-

Postest

Sementara itu berdasarkan analisis lembar
observasi, keterampilan berpikir kritis peserta
didik meningkat 12,22% dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 dan untuk keterampilan menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan diperoleh
peningkatan sebesar 31,67 dari pertemuan 1 ke
pertemuan 3, atau secara keseluruhan meningkat
dari kategori cukup menjadi baik. Diagram
peningkatan persentase keterampilan berpikir
kritis peserta didik setiap pertemuan dapat dilihat
pada Gambar 3.
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100 A

Persentase (%)

Pertemuan Ke-

Gambar 3.Diagram Batang Peningkatan Persentase
Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan diagram pada Gambar 2 dan
Gambar 3, nampak bahwa LKPD yang
dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat terjadi
karena kegiatan-kegiatan dalam LKPD disusun
secara sistematis dengan melibatkan aktivitas
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan

IPA  melalui
karakteristik bahan ajar LKPD, pendekatan

pembuatan  proyek.  Selain
Project Based Learning dengan mengaitkan
prinsip Outdoor Learning System yang digunakan
sebagai  dasar penyusunan LKPD juga
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Diagram
keterkaitan antara komponen Project Based
Learning dan aspek keterampilan berpikir kritis
yang dapat ditingkatkan dapat dilihat pada

Gambar 4.

Pemaparan Topik
Identifikasi Kasus atau N Mmﬁ:eﬁmg
Permasalahan s
Mendesain Proyek Merumuskan Hipotesis
Monitoring Proyek Menganalisis
Mengkomunikasikan Hasil Menarik Kesimpulan
Penilaian Proyek Mengkomunikasikan
Evaluasi Pengalaman

Gambar 4.Diagram Keterkaitan antara Pendekatan
Project Based Learning dan Aspek Keterampilan
Berpikir Kritis
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Komponen konstruktivisme (constructivism)
yang mengarahkan peserta didik untuk

membangun  sendiri  pengetahuannya  dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada aspek
menyimpulkan. Komponen bertanya (questioning)
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
aspek mengenal masalah. Sementara itu
komponen inkuiri (inquiry) yang memfasilitasi
sendiri

peserta didik untuk menemukan

pengetahuannya  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan keteramapilan berpikir kritis pada
aspek mengenal masalah, merumuskan hipotesis,
memecahkan  masalah,  menganalisis, dan
menyimpulkan. Komponen masyarakata belajar
(learning community) juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
aspek menganalisis, sebab komponen ini
mengarahkan peserta didik untuk melakukan
analisis pemecahan masalah melalui diskusi
kelompok. Selain itu, keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada aspek memecahkan masalah
juga dapat meningkat dengan adanya komponen
pemodelan.  Komponen  pemodelan  dapat
dijadikan sebagai rujukan atau dapat ditiru oleh
peserta didik untuk memecahkan permasalahan.
Lebih lanjut, dengan adanya komponen refleksi
dan penilaian autentik, peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada aspek mengevaluasi.

Respon Peserta Didik terhadap LKPD IPA
Hasil Pengembangan

Angket respon peserta didik terhadap LKPD
IPA hasil pengembangan terdiri dari 40
pernyataan, yaitu 21 butir pernyataan positif dan

19 butir pernyataan negatif. Diagram hasil analisis

angket respon peserta didik terhadap LKPD IPA
hasil pengembangan dapat dilihat pada Gambar 5.

Komponen LKPD
# Skor m Skor Maks.

Gambar 5. Diagram Batang Skor Respon Peserta Didik
terhadap LKPD Hasil Pengembangan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
rerata penilaian respon peserta didik terhadap
LKPD IPA hasil pengembangan secara
keseluruhan adalah 3,23 dari skor maksimal 4

dengan kategori sangat positif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:1) LKPD
Outdoor Learning System berbasis Project Based
Learning tema “Kerusakan Lingkungan” yang
dikembangkan layak sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran IPA terintegrasi. Kelayakan LKPD
dilihat dari hasil penilaian validator, yaitu
termasuk dalam kategori sangat baik; 2) LKPD
IPA hasil dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebesar 18,70% dari
kategori cukup menjadi baik, sedangkan
berdasarkan skor pretest-postest diperoleh gain
score sebesar 0,39 yang termasuk dalam kategori
peningkatan sedang; dan 3) Respon peserta didik
setelah menggunakan LKPD Outdoor Learning
System berbasis Project Based Learning tema

“Kerusakan Lingkungan” hasil pengembangan



termasuk dalam kategori sangat baik, yaitu
mendapat nilai A.
Saran

Berdasarkan hasil ~ penelitian yang
didapatkan, maka saran yang dapat diberikan
adalah: 1) perlu adanya penambahan jumlah
observer agar pengamatan dapat dilakukan dengan
optimal, setidaknya satu kelompok diamati oleh
satu observer, dan 2) peserta didik diwajibkan
untuk membuat dokumentasi berupa video terkait
proses pengerjaan proyek sehingga dapat dijadikan

sarana untuk kegiatan monitoring guru.
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